
ABSTRAK 

Agung Dzikri : Aplikasi Teori Double Movement Fazlur Rahman Tentang Studi Masjid Dhirar 

(QS. At Taubah : 107-110). Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2019. 

Masjid merupakan contoh yang paling sederhana dalam menilai keberhasilan pengelolaan 

tatanan kehidupan bermasyarakat. Pada zaman Rasul yaitu periode Madinah masjid menjadi 

sentral dalam menjalankan aktivitasnya mulai dari hal yang kecil hingga urusan besar, kemudian 

ada sekelompok golongan orang munafik yang membuat masjid dengan tujuan sebagai tipu daya 

memecah persatuan umat Muslim.  

Hal tersebut menjadi sabāb al nuzūl atau respon diturunkannya QS. At Taubah : 107-110, 

kemudian untuk mendapatkan penafsiran secara kontekstual penulis bermaksud menggunakan 

penafsiran Double Movement (baca : gerak ganda) Fazlur Rahman mengenai masjid Dhirar di 

era kontemporer. Dalam metodologi Fazlur Rahman ini terdapat proses pemahaman secara ganda 

berupa bertolak dari situasi kontemporer kearah Alquran diwahyukan dan kembali lagi ke masa 

kontemporer untuk ditubuhkan setelah mendapatkan hikmah al tasyri atau ideal moral Alquran 

pada gerakan pertama. 

Penelitian ini menghasilkan spirit didalam turunnya ayat-ayat tentang masjid Dhirar QS. 

At Taubah : 107-110 berupa ideal moral umat Muslim untuk bersikap kritis dan selalu berpikir 

yang matang demi mempersiapkan nilai tambah terbentuknya masyarakat progresif atau madani. 

Kemudian ditubuhkan dalam situasi kontemporer masjid seyogyanya menjadi tempat sentral 

kegiatan masyarakat yang terbuka untuk umum diisi dengan berbagai aktivitas ibadah kepada 

Allah tanpa ada unsur golongan politik, faham maupun madzhab tertentu yang akan 

mengakibatkan kemudharatan bagi orang lain. Selanjutnya masjid menjadi tempat mempererat 

persaudaraan, dan tempat memuliakan tamu-tamu Allah swt. 


